BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi
Guru dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) pada
Pembelajaran IPAS di SD Negeri 106 Kota Bengkulu,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi guru
Strategi guru dalam  pemanfaatan  Artificial
Intelligence (Al) pada pembelajaran IPAS dilakukan
secara terencana dan terintegrasi dalam tahapan
pembelajaran, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
memanfaatkan Al sebagai alat bantu untuk menyusun
materi pembelajaran, membuat soal latihan, serta
menyiapkan media pembelajaran digital yang lebih
menarik dan interaktif. Pada tahap pelaksanaan, Al
dimanfaatkan untuk menyajikan materi pembelajaran
melalui media digital seperti Smart TV atau
Interactive Flat Panel (IFP), serta penggunaan kuis
atau aplikasi pembelajaran berbasis Al yang mampu
meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam
proses belajar. Sementara itu, pada tahap evaluasi, Al
digunakan untuk membantu guru dalam proses

penilaian, pemberian umpan balik secara otomatis,
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serta mempermudah guru dalam menganalisis
pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Dengan demikian, pemanfaatan Al dalam
pembelajaran IPAS tidak menggantikan peran guru,
melainkan berfungsi sebagai sarana pendukung yang
dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta
kualitas proses pembelajaran di kelas.
Kendala yang ditemui

Kendala yang ditemui guru dalam pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran IPAS
meliputi keterbatasan perangkat teknologi, belum
tersedianya laboratorium komputer, jaringan internet
yang kurang stabil, serta belum adanya kebijakan
khusus mengenai penerapan Al di lingkungan sekolah.
Kendala tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi pembelajaran masih dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Namun
demikian, guru dan pihak sekolah berupaya mengatasi
kendala tersebut melalui berbagai langkah adaptif,
seperti memanfaatkan perangkat yang tersedia secara
bergantian, menyiapkan materi pembelajaran sebelum
kegiatan belajar berlangsung, serta menyediakan
alternatif media pembelajaran apabila terjadi kendala
teknis. Upaya tersebut menunjukkan adanya

komitmen guru dan sekolah dalam tetap
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mengoptimalkan pemanfaatan Al sebagai inovasi
pembelajaran meskipun dengan keterbatasan fasilitas
yang ada.
B. Saran
1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
yang lebih optimal terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam pembelajaran. Dukungan
tersebut dapat berupa penyusunan kebijakan tertulis
terkait integrasi Al dalam pembelajaran, sehingga
pelaksanaannya lebih terarah dan sistematis. Selain
itu, sekolah perlu meningkatkan sarana dan prasarana
pendukung, seperti penambahan perangkat teknologi
(laptop/komputer), peningkatan kualitas dan stabilitas
jaringan internet, serta pengadaan ruang atau
laboratorium komputer yang memadai.
Sekolah juga disarankan untuk menyelenggarakan
pelatihan atau workshop secara berkala guna
meningkatkan kompetensi guru dalam
mengoperasikan dan mengintegrasikan Al secara
pedagogis dan teknis dalam pembelajaran.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi

literasi digital dan kemampuan dalam memanfaatkan

Al secara kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab.
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Pemanfaatan Al hendaknya tidak hanya terbatas pada
penggunaan aplikasi kuis atau pembuatan soal, tetapi
juga dapat dikembangkan untuk mendukung
diferensiasi pembelajaran, personalisasi materi, serta
pemberian umpan balik yang lebih efektif.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi
Artificial Intelligence (AI) secara bijak dan
bertanggung jawab. Al sebaiknya digunakan sebagai
sarana untuk membantu memahami  materi,
meningkatkan motivasi belajar, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada strategi guru
dalam pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) pada
pembelajaran [PAS. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh Al
terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif,
mengembangkan model pembelajaran berbasis Al
yang lebih sistematis, serta memperluas penelitian
pada jenjang atau mata pelajaran lain agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai

implementasi Al di sekolah dasar.
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